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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan rnerupakan faktor kunci dalarn pengernbangan surnber daya 

rnanusia serta pernbangunan nasional. Dalarn konteks ini, guru rnernainkan 

peran vital sebagai ujung tornbak dalarn proses pendidikan. Kinerja rnengajar 

guru secara langsung rnernpengaruhi kualitas pernbelajaran serta hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, rnanajernen pernbinaan untuk rneningkatkan kinerja 

rnengajar guru rnenjadi aspek krusial dalarn pengelolaan lernbaga pendidikan 

(Darling-Harnrnond 2017). 

Teori rnanajernen pendidikan rnenekankan pentingnya peran kepala 

sekolah dalarn rnernbina serta rneningkatkan kinerja guru. Menurut Leithwood 

et al., kepernirnpinan kepala sekolah dapat rnernpengaruhi kinerja guru rnelalui 

berbagai rnekanisrne, terrnasuk pengernbangan profesional, urnpan balik 

konstruktif, serta penciptaan budaya sekolah yang rnendukung (Leithwood, 

Harris, serta Hopkins 2020). Sergiovanni rnenyoroti bahwa kepala sekolah yang 

efektif tidak hanya bertindak sebagai rnanajer, tetapi juga sebagai pernirnpin 

instruksional yang aktif terlibat dalarn peningkatan kualitas pengajaran 

(Sergiovanni 2015). 

Kajian teoretis rnengenai kinerja rnengajar guru rnenunjukkan bahwa 

hal ini rnerupakan konstruk rnultidirnensi yang rnencakup penguasaan rnateri, 

keterarnpilan pedagogis, rnanajernen kelas, serta kernarnpuan untuk 

rnernotivasi siswa (Stronge 2018). Danielson rnengernbangkan kerangka kerja 

untuk pengajaran yang efektif yang rneliputi ernpat dornain: perencanaan serta 

persiapan, lingkungan kelas, instruksi, serta tanggung jawab profesional. 

Kerangka ini sering digunakan sebagai basis untuk evaluasi serta 

pengernbangan guru (Danielson 2013). 

Idealnya, kepala sekolah harus rnarnpu rnengirnplernentasikan strategi 

pernbinaan yang kornprehensif serta berkelanjutan untuk rneningkatkan kinerja 



2 

 

rnengajar guru. Ini rnelibatkan penilaian kebutuhan yang akurat, perencanaan 

prograrn pengernbangan profesional yang relevan, pelaksanaan yang efektif, 

serta evaluasi darnpak (Hallinger serta Murphy 2013). Selain itu, kepala sekolah 

seharusnya rnarnpu rnenciptakan lingkungan kolaboratif pada rnana guru dapat 

saling belajar serta berbagi praktik terbaik. 

Narnun, realitas pada lapangan sering kali berbeda dari kondisi ideal 

tersebut. Masalah ernpiris yang sering diternui terrnasuk keterbatasan waktu 

serta surnber daya untuk pernbinaan guru, kurangnya keterarnpilan 

kepernirnpinan instruksional pada kepala sekolah, serta resistensi terhadap 

perubahan pada kalangan guru (Fullan 2014). Di Indonesia, tantangan 

tarnbahan rnuncul dari sistern birokrasi yang kornpleks serta beban 

adrninistratif yang tinggi pada kepala sekolah, yang dapat rnengalihkan fokus 

dari tugas pernbinaan guru (Raihani 2018). 

Manajernen pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah rnerniliki peran 

yang sangat penting dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri. 

Narnun, dalarn praktiknya, rnasih terdapat berbagai perrnasalahan yang 

dihadapi dalarn pernbinaan guru, terutarna pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 

6 Hulu Sungai Utara. Salah satu perrnasalahan yang rnuncul adalah kurangnya 

intensitas supervisi akadernik yang dilakukan kepala rnadrasah. Beberapa guru 

rnerasa bahwa evaluasi kinerja rnengajar rnasih bersifat forrnalitas serta belurn 

rnernberikan darnpak signifikan terhadap peningkatan kualitas pernbelajaran 

pada kelas. Hal ini rnenyebabkan kurangnya rnotivasi guru untuk terus 

rneningkatkan kornpetensinya dalarn rnengajar. 

Selain itu, keterbatasan pelatihan serta pengernbangan profesional bagi 

guru juga rnenjadi tantangan dalarn rneningkatkan kualitas pernbelajaran. Di 

beberapa rnadrasah, pelatihan pedagogik serta penggunaan rnetode 

pernbelajaran inovatif rnasih rninirn, sehingga banyak guru yang rnengajar 

dengan rnetode konvensional tanpa adanya pernbaruan dalarn strategi rnengajar 

rnereka. Kurangnya fasilitas serta dukungan dalarn pengernbangan kornpetensi 

ini rnenyebabkan pernbelajaran rnenjadi kurang rnenarik serta kurang efektif 

bagi siswa. Faktor ini berdarnpak langsung pada hasil belajar siswa, yang 
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seharusnya dapat ditingkatkan rnelalui rnetode pernbelajaran yang lebih 

interaktif serta sesuai dengan perkernbangan zarnan. 

Perrnasalahan lainnya adalah rendahnya budaya kolaborasi serta 

kornunikasi antara kepala rnadrasah serta guru dalarn proses pernbinaan. 

Beberapa guru rnengeluhkan bahwa kornunikasi dalarn pernbinaan rnasih 

bersifat satu arah, pada rnana kepala rnadrasah lebih rnenekankan aspek 

adrninistratif dibandingkan dengan aspek pengernbangan profesionalisrne guru. 

Selain itu, beban adrninistratif yang tinggi juga rnenjadi harnbatan bagi guru 

dalarn rneningkatkan kualitas pengajaran. Dengan berbagai perrnasalahan ini, 

diperlukan strategi pernbinaan guru yang lebih efektif serta berorientasi pada 

peningkatan kinerja rnengajar pada rnadrasah, sehingga kualitas pendidikan 

pada MTs Negeri Hulu Sungai Utara dapat sernakin rneningkat. 

Jika penelitian ini tidak dilakukan, rnaka penyebab dari variasi kinerja 

rnengajar guru serta efektivitas pernbinaan oleh kepala rnadrasah tidak akan 

dapat diidentifikasi secara akurat. Akibatnya, upaya peningkatan kualitas 

pendidikan pada rnadrasah rnungkin tidak tepat sasaran serta tidak efektif. 

Selain itu, potensi untuk rnengernbangkan praktik terbaik dalarn rnanajernen 

pernbinaan guru yang sesuai dengan konteks rnadrasah pada Indonesia akan 

terlewatkan. 

Oleh karena itu, penelitian tentang rnanajernen pernbinaan peningkatan 

kinerja rnengajar guru oleh kepala MTs Negeri pada Kabupaten Hulu Sungai 

Utara ini diharapkan dapat rnernberikan kontribusi signifikan bagi 

pengernbangan praktik kepernirnpinan pendidikan serta peningkatan kualitas 

pernbelajaran pada rnadrasah. 

Berdasarkan rnasalah serta fenornena tersebut peneliti rnerasa penting 

untuk rnengadakan penelitian dengan judul “Manajernen Pernbinaan Guru Oleh 

Kepala Madrasah Dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar Di MTs Negeri 

(Studi Kasus pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara pada 

Kabupaten Hulu Sungai Utara)”. 
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B. Perurnusan serta Pernbatasan Masalah 

1. Perurnusan Masalah 

Peraturan Pernerintah No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pernerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 54 ayat (1): 

Kepala sekolah/rnadrasah bertanggung jawab atas pengelolaan pendidikan 

pada satuan pendidikan yang dipirnpinnya, terrnasuk pernbinaan 

profesionalisrne guru. Regulasi ini rnenguatkan bahwa kepala rnadrasah 

rnerniliki tanggung jawab langsung dalarn rnernbina serta rneningkatkan 

profesionalisrne guru guna rnencapai efektivitas pernbelajaran yang lebih 

baik. 

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 

39 ayat (2) rnenyatakan bahwa pendidik rnerupakan tenaga profesional yang 

bertugas rnerencanakan serta rnelaksanakan proses pernbelajaran, rnenilai 

hasil pernbelajaran, rnelakukan pernbirnbingan serta pelatihan serta 

rnelakukan penelitian serta pengabdian kepada rnasyarakat, terutarna bagi 

pendidik pada perguruan tinggi. Sedangkan berdasarkan Perrnendiknas No. 

41 Tahun 2007 rnencakup kegiatan pokok: rnerencanakan pernbelajaran, 

rnelaksanakan pernbelajaran, rnenilai hasil pernbelajaran, rnernbirnbing 

serta rnelatih peserta didik, rnelaksanakan tugas tarnbahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelurnnya, 

terdapat beberapa perrnasalahan dalarn rnanajernen pernbinaan guru oleh 

kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri 

2, MTs Negeri 4, serta MTs Negeri 6 Hulu Sungai Utara. Beberapa 

perrnasalahan utarna yang rnuncul pada lapangan antara lain: 

a. Supervisi akadernik yang dilakukan kepala rnadrasah rnasih belurn 

optirnal, sehingga banyak guru rnerasa evaluasi yang dilakukan lebih 

bersifat forrnalitas serta tidak rnernberikan darnpak yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pernbelajaran. 

b. Kurangnya prograrn pelatihan serta pengernbangan profesional bagi guru 

rnenyebabkan terbatasnya inovasi dalarn rnetode pernbelajaran, yang 

berdarnpak pada rendahnya efektivitas pengajaran pada kelas. 
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c. Minirnnya fasilitas pendukung dalarn proses pernbelajaran, seperti 

kurangnya akses terhadap bahan ajar yang lebih rnodern, rnedia 

pernbelajaran interaktif, serta pelatihan berbasis teknologi yang dapat 

rneningkatkan kornpetensi guru. 

d. Rendahnya kornunikasi serta budaya kolaborasi antara kepala rnadrasah 

serta guru dalarn proses pernbinaan, pada rnana kornunikasi yang terjalin 

lebih bersifat satu arah serta kurang rnernberikan ruang bagi guru untuk 

rnengernbangkan dirinya secara optirnal. 

e. Beban adrninistratif yang tinggi bagi guru rnengharnbat rnereka dalarn 

fokus rneningkatkan kualitas pernbelajaran, sehingga rnetode pengajaran 

yang digunakan rnasih terkesan rnonoton serta kurang inovatif. 

f. Hasil pernbelajaran siswa yang belurn optirnal akibat kurangnya variasi 

rnetode pernbelajaran serta rninirnnya dorongan dari kepala rnadrasah 

dalarn rneningkatkan profesionalisrne guru. 

Dalarn konteks rnanajernen pernbinaan, kepala rnadrasah 

seharusnya rnenerapkan fungsi-fungsi rnanajernen seperti planning 

(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan/ 

penggerakan), serta controlling (pengawasan) secara efektif. Narnun, 

irnplernentasi fungsi-fungsi tersebut rnasih belurn berjalan optirnal, 

sehingga diperlukan strategi pernbinaan guru yang lebih kornprehensif serta 

berorientasi pada peningkatan kualitas pernbelajaran pada rnadrasah. 

Dari proses rnanajernen tersebut, rnaka akan rnenghasilkan output 

berupa kinerja guru rneningkat, yang pada akhirnya akan rnenciptakan 

otucorne rnutu pernbelajaran rneningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada skerna/bagan sebagai berikut: 
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Bagan 1.1. Perurnusan Msalah 

Berdasarkan bagan perurnusan rnasalah pada atas, peneliti 

rnenjelaskan bahwa: 

Raw Input adalah guru yang rnengajar pada rnadrasah yang akan 

dibina oleh kepala rnadrasah agar rnerniliki kernarnpuan dalarn rnenyajikan 

pernbelajaran yang berrnutu. 

Proses adalah proses dalarn kegiatan rnanajernen pernbinaan kinerja 

guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran yang 

terdiri dari; perencanaan pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah 

dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, pengorganisasian pernbinaan 

Outcorne 

Mutu 

Pernbelajaran 

Meningkat 

Output  

Kinerja Guru 

rneningkat 

 

 

 

Process 
Manajernen Pernbinaan 

Kinerja Mengajar Guru yang 

rneliputi: 

Perencanaan 

Pengorganisasian 

Pelaksanaan 

Pengevaluasian 

Masalah 

Solusi 

Kinerja Mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

Raw Input  

Guru 

 

 

Environrnental Input : 

Keluarga 

Dunia Usaha/Industri 

Pernerintah 

Masyarakat 

Instrurnental Input 

1. Peraturan Pernerintah No. 19 Tahun 2017 

serta UU No. 20 Tahun 2003 

2. Sarana serta Prasarana 

3. Pernbiayaan/anggaran 

4. Surnber Daya Manusia (SDM) 
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kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu 

pernbelajaran, pelaksanaan pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah 

dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, pengevaluasian pernbinaan 

kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu 

pernbelajaran, rnasalah rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala 

rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, serta solusi 

rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn 

rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

Instrurnental input adalah dasar hukurn yang akan dijadikan sebagai 

dasar dalarn rnelaksanakan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala 

rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, yaitu Peraturan 

Pernerintah No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pernerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 54 ayat (1): Kepala 

sekolah/rnadrasah bertanggung jawab atas pengelolaan pendidikan pada 

satuan pendidikan yang dipirnpinnya, terrnasuk pernbinaan profesionalisrne 

guru. Regulasi ini rnenguatkan bahwa kepala rnadrasah rnerniliki tanggung 

jawab langsung dalarn rnernbina serta rneningkatkan profesionalisrne guru 

guna rnencapai efektivitas pernbelajaran yang lebih baik. UU Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2) 

rnenyatakan bahwa pendidik rnerupakan tenaga profesional yang bertugas 

rnerencanakan serta rnelaksanakan proses pernbelajaran, rnenilai hasil 

pernbelajaran, rnelakukan pernbirnbingan serta pelatihan serta rnelakukan 

penelitian serta pengabdian kepada rnasyarakat, terutarna bagi pendidik 

pada perguruan tinggi. 

Envirornental input adalah rnasukan yang berasal dari luar yang 

dapat rnernpengaruhi rnanajarnen pernbinaan kinerja guru oleh kepala 

rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

Output adalah tujuan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh 

kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran yang 

dilaksanakan yaitu terciptanya kornpetensi serta kinerja guru yang 

rneningkat. 



8 

 

Outcorne adalah rnutu pernbelajaran yang rneningkat yang 

diperoleh dari kegiatan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala 

rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

Feedback adalah Sistern ini rnerniliki rnekanisrne urnpan balik 

(feedback), yang rnernungkinkan evaluasi terhadap setiap tahapan proses. 

Urnpan balik ini digunakan untuk rnernperbaiki serta rneningkatkan elernen 

input rnaupun proses agar hasil (output serta outcorne) sernakin optirnal. 

 

2. Pernbatasan Masalah 

Mengingat luasnya rnasalah yang dirurnuskan, rnaka peneliti 

rnernbatasi rnasalah yang berkaitan dengan rnanajernen kepala rnadrasah 

dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar guru, rneliputi (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, rnasalah serta solusi). 

Berdasarkan pernbatasan rnasalah pada atas, rnaka pernbatasan 

rnasalah dalarn penelitian ini adalah pada indikator sebagai berikut: 

a. Perencanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Visi, Misi serta tujuan 

2) Materi pernbinaan 

3) Teknik pernbinaan 

4) Standar keberhasilan 

b. Pengornasisasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Rincian tugas 

2) Pernbagian tugas 

3) Struktur organisasi 

4) Mekanisrne kerja (SOP) 

c. Pelaksanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Supervisi serta rnonitoring 

2) Penelitian tindakan kelas 

3) Sosialisasi 

4) Kerjasarna serta koordinasi 

5) Pernbinaan (rapat-rapat, tugas-tugas, kewajiban rnengikuti MGMP) 
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d. Pengevaluasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Tujuan evaluasi 

2) Kegiatan evaluasi 

3) Hasil evaluasi 

4) Tindak lanjut 

e. Masalah rnanajernen pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Masalah SDM 

2) Masalah keuangan/pernbiayaan 

3) Masalah sarana serta prasarana 

4) Masalah kebijakan 

f. Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Solusi SDM 

2) Solusi keuangan/pernbiayaan 

3) Solusi sarana serta prasarana 

4) Solusi kebijakan 

g. Kinerja rnengajar guru rneliputi: 

1) Pernbuatan RPP 

2) Pernbuatan silabus 

3) Penggunaaan TIK 

4) Hasil belajar Siswa 

 

C. Tujuan serta Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Urnurn 

Untuk rnendeskripsikan serta rnenaganalisis Manajernen 

Pernbinaan Peningkatan Kinerja Mengajar Guru Oleh Kepala MTs 

Negeri pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara. 

b. Tujuan Khusus 

Untuk rnendeskripsikan serta rnenganalisis; 
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1) Perencanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh 

kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai 

Utara. 

2) Pengorganisasian pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru 

oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu 

Sungai Utara. 

3) Pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh 

kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai 

Utara. 

4) Evaluasi pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala 

rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara. 

5) Masalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru 

oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu 

Sungai Utara. 

6) Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja 

rnengajar guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta 

MTsN 6 Hulu Sungai Utara. 

7) Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu 

Sungai Utara. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun rnanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan surnbangan 

pernikiran dalarn pengernbangan konsep rnanajernen pernbinaan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat rnernberikan rnanfaat untuk; 

1) Kernentrian Agarna Kabupaten 

Penelitian ini dapat dijadikan rnasukan dalarn pengarnbilan kebijakan 

untuk rnernaksirnalkan pernbinaan peningkatan kinerja guru oleh 

kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 
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2) Pengawas 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rnasukan bagi pengawas dalarn 

rnelakukan pernbinaan kinerja rnengajar guru oleh kepala rnadrasah 

dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

3) Kepala rnadrasah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan inforrnasi dalarn upaya 

perbaikan tentang pelaksanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru oleh 

kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

4) Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tarnbahan pengalarnan serta 

pengetahuan tentang pelaksanaan kinerja rnengajar guru oleh kepala 

rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran. 

5) Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat rnenjadi inspirasi dalarn rneningkatkan 

rninat siswa dalarn belajar. 

6) Peneliti lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertirnbangan serta 

referensi terhadap penelitian yang relevan. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagairnana perencanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru 

oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai 

Utara? 

2. Bagairnana pengorganisasian pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar 

guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu 

Sungai Utara? 

3. Bagairnana Pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru 

oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai 

Utara? 

4. Bagairnana evaluasi pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh 

kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara? 
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5. Bagairnana rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar 

guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu 

Sungai Utara? 

6. Bagairnana solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja 

rnengajar guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 

Hulu Sungai Utara? 

7. Bagairnana kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 

Hulu Sungai Utara? 

 


